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Skripsi ini membahas tentang Peranan Literatur Anak dalam Pengembangan 
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V di Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi 
Kab. Gowa. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana 
ketersediaan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi 
Kab. Gowa dan bagaimana peranan literatur anak dalam pengembangan kecerdasan 
emosional Siswa di Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi Kab. Gowa. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan ketersediaan literatur 
anak dan peranan literatur anak dalam pengembangan kecerdasan emosional siswa di 
Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi Kab. Gowa. 
 Jenis penelitian ini adalah adalah penelitian deksriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pengelola perpustakaan, guru wali kelas v dan 
siswa yang dianggap dapat mewakili. Instrument dari penelitian ini adalah peneliti itu 
sendiri dengan menggunakan panduan observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa ketersediaan literatur anak yang ada 
di perpustakaan yaitu cukup tersedia namun belum sebanding dengan jumlah 
pemustaka yang akan memanfaatkan koleksi dikarenakan beberapa alasan 
diantaranya tidak adanya pengelola tetap yang mengontrol pengadaan bahan pustaka 
atau koleksi dan literatur anak memiliki peranan dalam pengembangan kecerdasan 
emosional siswa seperti para siswa mampu mamahami dan mengenali emosinya dan 
berinteraksi dengan baik di lingkungan sekitarnya. Selain itu siswa juga mampu 
mengenali penyebab dari munculnya emosi yang dia rasakan yang ditunjukkan ketika 
membaca karakter pada sebuah cerita dalam buku yang mereka baca. Dengan 
demikian, secara garis besar literatur anak dapat mengembangkan kecerdasan 
emosional dan kecerdasan intelektual. 
 





A. Latar Belakang 
Literatur anak adalah sebuah koleksi yang dikhususkan untuk anak-anak. Anak-
anak biasanya senang dengan literatur yang dilengkapi dengan gambar-gambar, 
karena akan lebih mudah bagi anak-anak untuk mengetahui makna dari bacaan 
tersebut. Selain itu, literatur anak sebagai bahan yang ditulis dan diproduksi untuk 
informasi atau hiburan bagi anak-anak. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
anak sebagai generasi penerus, pustakawan harus selektif dalam memberikan layanan 
kepada mereka terutama pada jenis baacaan yang dilayangkan untuk mereka. Karena 
jika salah memberikan bacaan kepada mereka dampaknya akan berefek pada masa 
depan anak itu. 
Dalam Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 pasal 23 ayat 3 dikatakan bahwa 
perpustakaan wajib mengembangkan koleksi lain yang dapat mendukung pelaksanaan 
kurikulum pendidikan. Selain itu Standar Nasional Perpustakaan dikatakan pula 
bahwa perpustakaan wajib memiliki koleksi bacaan yang dapat mendukung kegiatan 
pembelajaran siswa di sekolah seperti koleksi nonfiksi yang terkait dengan kurikulum 
dan koleksi buku fiksi dengan perbandingan 70:30.Mengenai hal tersebut. 
Pustakawan atau pengelola perpustakaan berperan.penting dalam menyeleksi bahan 
pustaka atau koleksi literatur anak yang sesuai dengan tingkat bacaan mereka di 
perpustakaan. Salah satu peran perpustakaan terutama pada perpustakaan sekolah  





cara mengembangkan kebiasaan membaca sehingga siswa dapat memiliki 
perkembangan dan pertumbuhan sewajarnya. 
Sesuai dengan observasi awal yang telah dilakukan di perpustakaan Sekolah 
Dasar Inpres Batumenteng, Peneliti melihat kondisi bahwa koleksi literatur anak 
tersedia namun belum sebanding dengan jumlah siswa yang akan memanfaatkannya. 
Adapun literatur-literatur yang tersedia yaitu dongeng, cerpen, katografi dan buku 
paket atau buku pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Dengan uraian diatas, penulis meneliti dengan  judul  “peranan literatur anak 
dalam  pengembangan kecerdasan emosional Siswa kelas v di Perpustakaan Sekolah 
Dasar Inpres Batumenteng Parigi Kab. Gowa”. Alasannya karena dengan  
menyediakan koleksi literatur anak maka anak-anak akan cenderung menggunakaan 
waktu luangnya di perpustakaan untuk membaca bacaan yang sesuai dengan usia 
mereka, sehingga menyeimbangkan kecerdasan emosional dan 
pengimplementasiannya dalam masyarakat. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian latar belakang diatas,  maka penulis  merumuskan  masalah 
yaitu:  
1. Bagaimana ketersediaan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Dasar Inpres 





2. Bagaimana peranan literatur anak dalam pengembangan kecerdasan emosional 
Siswa di Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi Kab. Gowa ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Peneliti 
Fokus penelitian merupakan batasan  masalah yang akan diteliti dalam hal 
ini penulis akan  memfokuskan penelitian  pada ketersediaan dan peranan 
koleksi literatur anak di perpustakaan dalam mendukung pengembangan 
emosional siswa. 
2. Deskripsi Fokus 
Ketersediaan koleksi literatur anak di perpustakaan yaitu adanya variasi 
koleksi dalam memenuhi kebutuhan siswa. Dengan literatur tersebut akan 
berdampak positif terhadap sikap ataupun perilaku siswa melalui alur cerita 
buku yang telah dibaca. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian  ini ada beberapa referensi yang terkait dengan judul yang 
diambil oleh penulis, diantaranya sebagai berikut: 
1. Peranan Literatur Anak dalam Pengembangan Kecerdasan Emosional di SDN 
56 Madining Kabupaten Soppeng (study kasus pada anak usia 6-8 tahun) yang 
ditulis oleh Ririn Juspramita Sari. Skripsi (2015). Membahas tentang peranan 
literatur anak dalam pengembangan kecerdasan emosional siswa SDN 56 





emosional yaitu mengenali emosi, mengelola emosi, motivasi, empati atau 
mengenali emosi orang lain dan membina hubungan. 
2. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja yang ditulis oleh Dr. H. Syamsu 
Yusuf  LN., M.pd (2009) yang didalamnya membahas tentang perkembangan 
anak dengan berbagai aspek. 
3. Dasar dan Teori Perkembangan Anak yang ditulis oleh Prof. Dr. Singgih D. 
Gunarsa (2010) yang didalamnya membahas tentang pengertian, teori dan 
konsep yang berhubungan dengan perkembangan anak melalui pendekatan dan 
orientasi pemikiran-pemikiran terbaru. 
4. Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual oleh Misykat Malik Ibrahim 
(2011) yang didalamnya membahas tentang pengembangan instrument 
pengukur kecerdasan emosional dalam kajian keberbakatan intelektual dengan 
sampel dari siswa-siswi. 
5. Peran Pustakawan dalam Mengenalkan Koleksi Literatur Anak di 
Perpustakaan SDN 13 Curio Kab. Enrekang oleh Wahyuni. Skripsi (2017).  
6. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah oleh Drs. Ibrahim Bafadal, M. pd (2011) 
yang didalamnya membahas caar mengelola perpustakaan sekolah yang efektif 
dan efisien. Pada pembahasan ini terdapat gambar-gambar dan contoh-contoh 
dengan harapan dapat memperjelas atau mempermudah pembaca dalam 







E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui ketersediaan literatur anak di Sekolah Dasar Inpres 
Batumenteng Parigi Kab. Gowa. 
b. Mengetahui ketersediaan literatur anak di Sekolah Dasar Inpres 
Batumenteng Parigi Kab. Gowa. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat terhadap diri sendiri ia dapat menambah wawasan dengan 
melakukan penelitian langsung dilapangan. 
b. Manfaat terhadap lembaga yaitu memberi saran agar pengelola 











A. Literatur Anak 
1. Pengertian  Literatur Anak 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan terkait dengan 
bacaan yaitu (buku,dst) yang dibaca. Literatur merupakan bahan tertulis melalui 
tangan atau mesin ketik seperti manuskrip, surat-surat  atau bahan-bahan tercetak 
(artikel majalah, buku dan lain sebagainya) bahan mikro, bahan-bahan pada 
piring atau pita magnetik dan piring optik dan bahan audio-visual seperti gambar 
piringan hitam, pita rekaman dan lain-lain (Saleh and Sujana 2009). Literatur 
adalah daftar bacaan hal tersebut sama dengan yang dikemukakan oleh ALA 
(1983) dalam bukunya Glosary of Library and Information Science literatur  
yang digunakan dalam berbagai  kegiatan  baik secara imajinasi berpikir maupun 
pengaktualan dalam lingkungan. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa literatur adalah suatu 
bahan bacaan yang dapat digunakan untuk beraktivitas secara intelektual yang 
berupa kumpulan tulisan atau sering disebut dokumen atau buku. 
 Literatur anak adalah sebuah koleksi yang dikhususkan untuk anak-anak. 
Anak-anak biasanya senang dengan literatur yang dilengkapi dengan gambar-






Literatur anak merupakan sebuah  bacaan yang memberikan hal-hal sesuai 
dengan usia dan tingkat kemampuan atau pendidikan anak-anak (Sutarno 2008). 
Literatur anak merupakan berbagai literatur dan informasi  yang dikhususkan 
untuk anak-anak. Selain itu, sastra anak-anak didefinisikan sebagai bahan ditulis 
dan diproduksi untuk informasi atau hiburan anak-anak dan dewasa muda (LC 
2008). 
Berdasarkan pengertian diatas, dipahami bahwa literatur anak adalah sebuah 
koleksi yang dikhususkan untuk anak-anak yang informasinya bersifat hiburan. 
2. Jenis literatur Anak 
Menurut Suhendra (Yaya 2014)literatur anak dibedakan atas 3 jenis, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Buku Fiksi 
Buku fiksi yaitu buku yang membahas tentang cerita khayalan, angan-
angan ataupun imajinasi penulis. Adapun jenis buku fiksi yaitu novel, roman, 
cerpen dan dongeng. 
1) Novel 
Dalam (Tim Pustaka Phoenix 2013) novel merupakan sebuah 
karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan 






Adapun jenis-jenis novel terdapat beberapa pendapat, diantaranya 
novel serius dan novel populer. Yang dimaksud novel serius adalah karya 
sastra yang memiliki nilai-nilai sastra yang tinggi dan serius sehingga 
layak  untuk dituangkan dalam sejarah sastra. Sedangkan novel popular 
merupakan novel-novel yang disajikan secara popular yang bercerita 
mengeani kehidupan-kehidupan aktual popular pada waktunya. Novel 
anak-anak pun dikategorikan novel popular. Pada novel anak 
menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami dan dibuat 
sesuai karakter anak-anak. Salah satu contoh novel anak-anak adalah 
indahnya nikmat Tuhan karya Herman RN dan lain-lain. 
2) Roman 
Dari beberapa referensi yang telah dibaca, makna roman dengan 
novel sama yaitu ceritan tentang rekaan maupun khayalan seorang 
penulis, hanya saja dibedakan dengan alur cerita masing-masing. 
Terdapat beberapa jenis roman seperti roman criminal, roman detektif, 
roman petualangan, roman psikologi, roman percintaan, roman hiburan, 
roman anak-anak dan remaja.   
3) Cerita Pendek (Cerpen) 
Cerita pendek merupakan sebuah  karya sastra dengan alur cerita 
pendek yang menceritakan kehidupan tokoh atau peristiwa yang 





tersebut pengarang terkadang cenderung menuangkan perasaannya pada 
saat menulis. 
4) Dongeng 
 Dongeng merupakan cerita yang bukan berdasarkan fakta dan 
tidak masuk akal (Nurgiyanto 2005). 
Dalam cerita dongeng mengandung pesan moral dan makna yang 
dapat dijadikan sebagai pelajaran bagi anak.  Dongeng juga dapat 
menghibur bagi anak-anak dan juga dapat menambah wawasan  mereka 
melalui dongeng tersebut. 
b. Buku Nonfiksi 
Buku nonfiksi yaitu berbanding balik dengan buku fiksi. Buku 
nonfiksi ditulis berdasarkan realita atau fakta alam dan budaya yang ada 
dilingkungan. Buku nonfiksi disusan dari hasil pengamatan dan bahkan 
hasil dari penelitian yang mendalam untuk mengungkapkan fakta yang 
ditulisnya. Berikut jenis-jenis buku nonfiksi: 
1. Buku Teks Pelengkap 
Yang dimaksud buku pelengkap ini adalah buku-buku seperti 
buku pelajaran atau buku paket. Buku ini memilki fungsi sebagai 
pelengkap buku pelajaran yang ditetapkan oleh pemerintah. 
2. Buku Penunjang 
Selain buku pelengkap diatas,  perpustakaan sekolah dasar juga 





karya dan kepribadian. Fungsi dari buku ini adalah sebagai penunjang 
dalam menambah wawasan anak-anak dibidang keterampilan. 
Buku pengetahuan adalah buku yang mampu menambah wawasan 
pemikiran tentang pengetahuan, teknologi, budaya dan lain-lain para 
anak-anak, 
Buku keterampilan adalah buku yang menyajikan tentang materi 
keterampilan sederhana. Buku ini dapat melatih para anak-anak dalam 
mengembangkan kreativitas mereka. 
Buku kepribadian merupakan buku-buku yang dapat membantu 
mengembangkan kepribadian anak-anak. Melalui buku tersebut diharap 
anak-anak memiliki kepribadian yang baik, sopan teerhadap orang lain, 
watak yang ramah dan memiliki pergaulan yang patut dicontoh. 
3. Buku Referensi atau buku rujukan 
Buku referensi atau buku rujukan adalah buku yang memberikan 
informasi mengenai topik-topik tertentu atau mmepunyai disiplin ilmu 
tertentu. Seperti peraturan perundang-undangan, biodata orang terkenal, 
suatu peristiwa, statistic dan lain-lain. 
Berdasarkan keputusan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 
dalam perpustakaan sekolah harus memyediakan buku seperti kamus 
besar bahasa Indonesia, kamus bahasa inggris, ensiklopedia, undang-






3. Kriteria Literatur Anak 
Menurut Edwards (2004), ada beberapa kriteria bacaan anak dan remaja 
yang seharusnya diseleksi oleh pustakawan adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Kelompok Umur 
1. Pada anak usia 7-9 tahun sebaiknya memberikan bahan bacaan yang 
bersifat dasar dan pengenalan huruf, kalimat dan cara membaca tepat. 
Karena dalam tahapan ini masih baru mengenal bacaan sehingga perlu 
bimbingan khusus dari guru dan orangtua. Buku anak cenderung lebih 
suka dengan desain yang berbdeda seperti buku bergambar atau 
dengan kombinasi warna yang menarik perhatian untuk mereka baca. 
2. Pada anak usia 10-12 tahun sudah ada perkembangan anak pada minat 
baca. Untuk itu agar minat baca tidak turun kriteria pada umur ini 
sebaiknya banyak di suguhi dengan bacaan yang bersifat religi, tentang 
tokoh agama, fiksi dan bisa diselingi dengan pendidkian dengan 
pendidikan sesuai dengan jenjang pendidikan formalnya. 
b. Menurut Tingkat Informasi 
1. Kriteria bacaan yang bersifat informasi untuk anak SD 
Pada anak yang berada jenjang ini sebaiknya diberikan bacaan 
yang bersifat pendidkikan keseharian seperti tata cara makan, mandi, 
tidur, berpakaian dan lain sebagainya, ini mengandung informasi tentang 
cerita tokoh teladan mengandung informasi tentang cerita kepahlawanan 





2. Kriteria bacaan yang bersifat informasi untuk remaja tingkat SMP 
Untuk tingkat SMP sebaiknya kriteria bacaannya mengandung 
informasi tentang pemantapan cita-cita yang mereka inginkan disaat 
berada pada jenjang SD, pendalaman cerita pahlawan tentang praktek 
untuk  menjadi orang baik, informasi yang mengutamakan keadilan dan 
kejujuran. Agar remaja di jenjang ini tidak terpengaruh jeleknya 
lingkungan luar yang masih baru dijalaninya. 
3. Kriteria bacaan yang bersifat informasi yntuk remaja tingkat SMA 
Sedangkan untuk informasi pada jenjang SMA bacaannya 
memliki kriteria yang mengandung informasi tentang pendidikan yang 
terus berkembang dan persaingan pendidikan agar semakin terus 
menumbuhkan semangat untuk belahar, pemantapan keterampilan. 
c. Menurut tingkat pendidikan (edukatif) 
1. Anak duduk pada bangku kelas 1-2 sekolah dasar 
Sebaiknya kriteria bacaannya adalah buku belajar membaca, buku 
belajar menulis, buku untuk bimbingan membaca dengan cermat. Selain 
itu juga buku-buku belajar berhitung, belajar penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian yang disesuaikan kurikulum 
formal yang berlaku. 
2. Anak duduk pada bangku kelas 3-6 sekolah dasar 
Untuk anak yang duduk dibangku ini sebaiknya disediakan 





menunjang PBM yang mereka geluti dan bisa kontrenstasi pada materi 
sekolahnya. 
3. Remaja pada tingkat SMP 
Begitu juga untuk remaja pada jenjang SMP sebaiknya bacaan 
yang mengandung pendidikan semestinya di sesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku agar bisa mendukung pengetahuannya pada 
materi PBM yang digeluti. 
4. Remaja pada tingkat SMA 
Sedangkan kriteria untk tingkat SMA sebaiknya disediakan 
pendidikan yang sifatnya keterampilan. Dengan kriteria pendidikan 
ynag mengutamakan keterampilan diharapkan nanti remaja bisa 
mempunyai sifat mandiri dan tanggungjawab ketika menginjak usia 
dewasa. Pada jenjang ini lebih mengutamakan praktek. 
B. Kecerdasan Emosional Siswa 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Inteligensi atau kecerdasan menurut Casmini (2007) dapat didefinisikan 
melalui dua jalan yaitu secara kuantitatif adalah proses belajar untuk 
memecahkan masalah yang dapat diukur dengan tes inteligensi, dan secara 
kualitatif suatu cara berpikir dalam membentuk konstruk bagaimana 





dirinya. Dan menurut Howard Gardner (2005) kecerdasan adalah kemampuan 
untuk memecahkan atau menciptakan sesuatu yang bernilai bagi budaya tertentu.  
Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era 
globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang 
berkualitas tinggi. Peningkatan sumber daya mnusia merupakan prasyarat mutlak 
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia tersebut yaitu pendidikan. Pendidikan merupakan 
suatu usaha yang dapat mengubah atau mengembangkan perilaku seseorang salah 
satunya pada kecerdasan emosional seseorang. Kecerdasan emosional merupakan 
keterampilan memotivasi diri yang dikemukakan Goleman (2001). Kecerdasan 
emosional sebagai serangkaian kemampuan pribadi emosi dan social yang 
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk mengatasi tuntutan dan tekanan 
lingkungan. 
Goleman (2002) memperluas kecerdasan emosional menjadi lima 
kemampaun utama, yaitu: 
a. Mengenali Emosi diri 
Merupakan dasar kecerdasan emosional berupa kesadaran diri atau 
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Ketidakmampuan dalam 
mencermati perasaan yang sesungguhnya membuat diri berada dalam 
kekuasaan perasaan, sehingga tidak peka akan perasaan yang sesungguhnya 





individu tentang emosinya  sendiri mencakup pengenalan atas penyebab 
emosi dan bagaimana eksperi dari emosi itu sendiri sehingga dapat 
mengantisipasi akibat dari emosi yang timbul. Beberapa emosi yang 
mendasar pada manusia yaitu gembira, marah, sedih, takut, kecewa dan 
heran. 
b. Mengelola Emosi 
Yaitu menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan tepat 
hal ini merupakan kecakapan yang sangat bergantung pada kesadaran diri. 
Emosi dikatakan berhasil dikelola apabila mampu menghibur diri ketika 
ditimpa kesedihan, dapat melepas kecemasan, kemurungan atau 
ketersinggungan dan bangkit kembali dengan cepat dari semua itu. 
Sebaliknya orang yang buruk kemapuannya dalam mengelola emosi akan 
terus menerus bertarung melawan perasaan murung atau melarikan diri pada 
hal-hal negatif yang merugikan dirinya sendiri. Selanjutnya juga mampu 
menahan dorongan implus-implus sehingga tidak menuntut pemenuhan 
keinginan yang segera. 
c. Memotivasi Diri Sendiri 
Yaitu kemapuan seseorang memotivasi diri yang dapat ditelusuri 
melalui hal-hal seperti berikut diantaranya cara mengendalikan dorongan 
hati. Kemampuan memotivasi diri yang dimilikinya maka seseorang akan 
cenderung berpandangan atau berpikir positif dalam menilai segala sesuatu 





dalam mencapai tujuannya, mempunyai kepercayaan yang tinggi, selalu 
berpikir optimis, fleksibel dalam menghadapi berbagai situasi. 
d. Mengenali Emosi Orang Lain 
Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga empati. 
Empati yaitu dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, dapat 
memahami persfektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan 
menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang (Setrianingsih 2006). 
Jika seseorang terbuka pada emosi sendiri, maka dapat dipastikan 
bahwa ia akan terampil membaca perasaan orang lain. Sebaliknya orang 
yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan esmosinya sendiri dapat 
dipastikan tidak akan mampu menghormati perasaan orang lain. Mengenali 
emosi orang lain berarti mampu menangkap isyarat non verbar orang lain 
yang mengandung muatan emosi tersendiri dan mengerti mengapa orang lain 
menunjukkan emosi tertentu. 
e. Membina Hubungan 
Adalah keterampilan social yang mendukung keberhasilan dalam 
pergaulan dengan orang lian. Tanpa adanya keterampilan seseorang akan 
mengalami kesulitan dalam bergaul. Karena tidak adanya keterampilan-
keterampilan seperti ini yang menyebabkan seseorang seringkali dianggap 
sombong, menganggu atau tidak berperasaan. Dengan adanya kemampuan 





sekitarnya, membina hubungan, mempengaruhi dan membuat orang lain 
merasa nyaman. 
2. Indikator-Indikator Kecerdasan Emosional 
Dalam buku (Ibrahim 2011) membagi indikator kecerdasan emosional 
dalam beberapa bagian, yaitu: 
a. Kecerdasan emosional yang bersifat intrapersonal 
1) Indikator kesadaran diri 
a) Mengetahui jenis emosi yang terjadi 
b) Menyampaikan kosakata untuk perasaan 
c) Mengetahui sebab dari emosi 
d) Mengevaluasi emosi diri 
e) Mengenali perbedaan perasaan dan tindakan 
2)  Indikator pengaturan diri 
a) Terkontrol dalam bertindak 
b) Berusaha untuk tidak implusive  
c) Sadar akan potensi yang dimiliki 
d) Menentukan kegiatan belajar 
e) Fokus terhadap tujuan 
f) Kendali perasaan 
3) Memotivasi diri sendiri 





b) Mengubah tingkah laku agar mencapai suatu tujuan 
c) Menentukan prioritas tujuan yang akan dicapai dengan jelas 
d) Antusias dalam mencapai prestasi 
b. Kecerdasan Emosional yang Bersifat Interpersonal 
1) Empati  
a) Mengenali perasaan orang lain 
b) Kepekaan terhadap perasaan orang lain 
c) Mengahargai perebedaan perasaan orang mengenai berbagai hal 
d) Menerima pendapat oranglain 
e) Pendengar yang baik bagi oranglain 
2) Kerjasama  
a) Bekerjasama dalam menghadapi masalah 
b) Membangun komunikasi yang baik dengan oranglain 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Menurut Dalyono (2009) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan emosional yaitu sebagai berikut : 
a. Pembawaan 
Pembawaan ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri-ciri yang dibawa sejak 
lahir. Batas kesanggupan kita yakni dapat tidaknya memecahkan suatu 





pintar dan nada yang kurang pintar. Meskipun menerima latihan dan 
pelajaran yang sama perbedaan-perbedaan itu masih tetap ada. 
b. Kematangan 
Tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan. Organ baik fisik maupun psikis dapat dikatakan matang 
apabila dapat menjalankan fungsinya masing-masing. 
c. Pembentukan 
Pembentukan ialah segala keadaan diluar diri seseorang yang 
mempengaruhi perkembangan kecerdasan. Dapat dibedakan pembentukan 
sengaja (seperti yang dilakukan di sekolah) dan pembentukan tidak sengaja 
(pengaruh alam sekitar). 
d. Minat dan pembawaan khas 
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan 
dorongan bagi perbuatan diri. Dalam diri manusia terdapat dorongan-
dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia untuk berinteraksi 
dengan dunia luar. Motif menggunakan dan menyelidiki dunia luar 
(manipulate and exploring motivasi). Dari manipulasi dan eksplorasi yang 
dilakukan dalam dunia luar itu, lama-kelamaan timbullah minat terhadap 
sesuatu. Minat itulah yang mendorong seseorang untuk berbuat lebih giat 








Kebebasan berarti bahwa manusia dapat memilih metode-metode 
tertentu dalam memcahkan masalah-masalah. Manusia memiliki kebebasan 
memilih metode dan bebas pula memilih masalah sesuai dengan 
kebutuhannya. Dengan adanya kebebasan ini berarti bahwa minat itu tidak 
selamanya menjadi syarat dalam perbuatan inteligensi 
C. Integrasi Keislaman 
Adapun ayat yang berkaitan dengan judul yang akan diteliti yaitu QS Luqman  
ayat 13 :  
                            
          
Terjemahnya : 
“dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar". 
Setelah ayat yang lalu menguraikan hikmah yang dianugerahkan kepadanya 
Luqman yang intinya adalah kesyukuran kepada Allah, dan yang tercermin pada 
pengenalan terhadap-Nya dan anugerah-Nya, kini melalui ayar diatas dilukiskan 
pengamalan hikmah itu oleh Luqman serta pelestariannya kepada anaknya. 
Inipun mencerminkan kesyukuran beliau atas anugerah itu kepada Nabi 





Allah kepada Luqman itu dan mengingat serta mengingatkan orang lain. Ayat ini 
berbunyi : dan ingtalah ketika Luqman berkata kepada anaknya dalam keadaan 
dia dari saat ke saat menasihatinya bahwa wahai anakku sayang! Janganlah 
engkau mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun dan jangan juga 
mempersekutukan-Nya sedikit persekutuan pun lahir maupun batin. Persekutuan 
yang jelas maupun yang tersembunyi. Sesungguhnya syirik yakni 
mempersekutukan Allah adalah kezaliman yang sangat besar. Itu dalah 
penempatan sesuatu yang sangat agung pada tempat yang sangat buruk. 
Kata (يعظه) ya’izhuhu terambil dari kata (عظو) wa’zh yaitu nasehat 
menyangkut berbagai kebijakan dengan cara yang menyentuh hati. Ada juga 
yang mengartikannya sebagai ucapan yang mengandung peringatan dan 
ancaman. Penyebutan kata ini sesudah kata dia berkata untuk memberi gambaran 
tentang bagaimana perkataan itu beliau sampaikan, yakni tidak membentak tetapi 
penuh kasih sayang sebagaimana dipahami dari panggilan mesranya kepada 
anak. 
Sementara ulama memahami kata (وعظ) wa’zh dalam artian ucapan yang 
mengandung peringatan dan ancaman, berpendapat bahwa kata tersebut 
mengisyaratkan bahwa anak Luqman itu adalah seorang musyrik sehinggah sang 
ayah yang menyandang hikmah it uterus-menerus menasehatinya sampai 
akhirnya sang anak mengakui Tauhid. Singkat cerita pendapat yang antara lain 





dasar yang kuat. Nasehat dan ancaman tidak harus dikaitkan dnegan 
kemusyrikan. Disisi lain, bersangka baik terhadap anak Luqman jauh lebih baik 
daripada bersangka buruk. 
Kata (  ّبني) bunayya adalah patron yang menggambarkan kemungilan. 
Asalnya adalah ( إبي) ibny dari kata (إبن) ibn yakni anak lelaki. Pemungilan 
tersebut mengisyaratkan kasih sayang. Dari sini, kita dapat berkata bahwa ayat 
diatas memberi isyarat bahwa mendidik hendaknya didasari oleh rasa kasih 
sayang terhdap peserta didik. 
Luqman memulai nasehatnya cengan menekankan perlunya menghindari 
syirik/mempersekutukan Allah. Larangan ini sekaligus mengandung pengajaran 
tentang wujud dan keesaan Tuhan, bahwa redaksi pesannya berbentuk larangan 
jangan mempersekutukan Allah untuk menekankan perlunya meninggalkan 
sesuatu yang buurk sebelum melaksanakan yang baik (Shihab 2002). 
Sebagaimana Luqman mengajarkan anaknya bahwa menyekutukan Allah 
benar-benar kezaliman yang besar. Dari ayat diatas bisa kita pahami bersama 
bahwa memberi pelajaran, pengetahuan dan ilmu yang baik memang harus 
dimulai sejak masih anak-anak. Luqman menanamkan hal yang baik untuk 
anaknya sejak kecil, karena menanamkan hal-hal yang baik pula akan tertanam 





Dalam sabda Rasulullah SAW yang berkaitan dengan judul yang akan 
diteliti yaitu tentang pendidikan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa pendidikan 
dalam konsep islam adalah memelihara, membesarkan dan mendidik yang 
sekaligus mengandung makna mengajar. Jadi pendidikan adalah memberikan 
pendidikan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan rasio dan mental 
atau jasmani dan rohani terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
Beberapa prinsip pendidikan seperti itu jika ditelusuri dari perkembangan 
islam awal seperti dalam hadis Nabi meski masih sangat umum, Nabi telah 
banyak membicarakannya. Misalnya beberapa prinsip dasar tentang mencari ilmu 
maupun petunjuk menyampaikan suatu ilmu yang merupakan bagian dari proses 
pendidikan itu antara lain dalam hadis Rasulullah SAW sebagai berikut : 
ْنيَ  لُِيِصْيَب ِبِه َعَرًضا ِمْن الدُّ ا ُيْبَتَغى ِبِه َوْجُه هللِا ََل َيَتَعلَُّمُه إَِلَّ ا َلْم َيِجْد َعْرَف َمْن َتَعلََّم ِعْلًما ِممَّ
ِة.  الَجنَّ
Artinya: 
 Barang siapa mempelajari suatu ilmu yang tidak untuk mencari keridhan 
Allah tapi hanya untuk mendapatkan nilai-nilai material dari kehidupan 
duniawi, maka ia tidak akan mencium harumnya surga. HR Ahmad, Abu 
Dawud dan Ibnu Majah. 
Juga dalam sabda Rasulullah SAW yang berkaitan dengan judul yang akan 









“Sesungguhnya Allah akan bertanya kepada setiap pemimpin 
tentang apa yang dipimpinnya. Apakah ia pelihara ataukah ia sia-
siakan, hingga seseorang ditanya tentang keluarganya”. H.R An-
Nasa-i dalam ‘Isyratun Nisaa’ dan Ibnu Hibban. 
Sebagaimana seorang suami harus berusaha dengan sungguh-sungguh 
untuk menjadi suami yang shalil, dengan mengkaji ilmu-ilmu agama, 
memahaminya serta mengamalkan apa-apa yang diperintahkan oleh Allah 
‘Azza wa Jalla dan Rasul-Nya, serta menjauhkan diri dari setiap yang 
dilarang Allah ‘Azza wa Jalla dan Rasul-Nya. Kemudian dia mengajak dan 
membimbing sang istri untuk berbuat demikian juga, sehingga anak-anaknya 
akan meneladani kedua orang tuanya karena tabiat anak memang cenderung 
untuk meniru apa-apa yang ada di sekitarnya. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mendidik anak, diantaranya: 
1. Mendidik anak dengan cara-cara yang baik dan sabar agar mereka 
mengenal dan mencintai Allah, yang menciptakannya dan seluruh 
alam semesta, mengenal dan mencintai Rasulullah Sallallahu 
‘Alaihi Wasallam yang pada diri beliau terdapat suri tauladan yang 





diamalkan. Ajarkanlah tauhid yaitu bagaimana mentauhidkan 
Allah dan jauhkan serta laranglah anak dari berbuat syirik. 
Sebagaimana nasehat Lukman kepada anaknya yang dijelaskan 
pada Ayat diatas. 
2. Pada usia balita (sekitar 2-5 tahun), kita ajarkan kepada mereka 
kalimat-kalimat yang baik serta bacaan Al-Quran, sebagaimana 
yang dicontohkan oleh para sahabat dan generasi Tab’in dan 
Tabi’ut Tabi’in, sehingga banyak dari mereka yang sudah hafal Al-
Quran pada usia sangat belia. Allah telah memberikan kelebihan 
kepada manusia pada masa kecilnya dengan kemapuan menghafal 
yang luar biasa. Oleh karena itu, orang tua harus pandai 
memanfaatkan kesempatan untuk mengajarkan anaknya dengan 
hal-hal yang bermanfaat pada usia-usia balita. Usaha ini harus 
terus dijalankan, meskipun mungkin di sekitar tempat tinggal kita 
tidak ada sekolah  semacam tahfizhul Qur’an. Kita dapat 
mengajarkannya di rumah kita dengan kemampuan kita karena 
pada dasarnya Al-Quran itu mudah. 
3. Perhatian terhadap sholat juga harus menjadi prioritas utama bagi 
orangtua kepada anaknya. Sholat merupakan tiang agama, jika 
seseorang melalaikannya niscaya agama ini tidak bisa tegak pada 
dirinya. Sholat ini pulalah yang pertama kali akan dihisab oleh 





bosan senantiasa memberikan contoh dengan sholat diawal waktu 
dengan berjamaah di masjid, mengajaknya serta menanyakan 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Metode 
kualitatif adalah metode penelitian yang memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh seorang peneliti secara holistik dengan cara menggambarkan dalam 
format kata-kata bahasa pada suatu konteks khusus yang dialami dan dimanfaatkan 
berbagai metode ilmiah (Maleong 2006). 
Penelitian kualitatif menggambarkan suatu keadaan yang sebenarnya namun 
laporannya bukan sekedar laporan suatu kejadian tanpa suatu interprestasi ilmiah 
(Satori 2013). Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
mengetahui kondisi objek ilmiah, penelitian bertindak sebagai peneliti kunci, tekhnik 
pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif, dan penelitian kualitatif lebih kepada makna daripada generalisasi 
(Sugiyono 2008). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Desa 
Bilanrengi Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. Alasan memilih tempat ini 
karena sesuai dengan observasi awal yang telah dilakukan bahwa ditempat 





menyediakan koleksi literatur anak maka anak-anak akan cenderung 
menggunakaan waktu luangnya di perpustakaan untuk membaca bacaan yang 
sesuai dengan usia mereka, sehingga menyeimbangkan kecerdasan emosional 
dan pengimplementasiannya dalam masyarakat. 
a) Sejarah Perpustakaan  Sekolah  Dasar  Inpres  Batumenteng Parigi Kab. 
Gowa 
Perpustakaan sekolah sesuai dengan fungsinya merupakan pusat 
informasi yang sangat berpengaruh bagi peningkatan kualitas pendidikan. 
Kenyataan bahwa hampir semua sekolah yang memiliki reputasi baik 
memiliki perpustakaan pula. Oleh sebab itu, kualitas pendidikan suatu 
sekolah amat bergantung pada kualitas perpustakaannya. 
Pada awal didirikan Sekolah Dasar Inpres Batumenteng belum 
memiliki gedung Perpustakaan tersendiri. Koleksi yang ada disimpan 
dalam ruang kantor sekolah. Namun seiring berkembangnya ilmu 
pengetahuan gedung perpustakaan dibangun pada tahun 2005. Meskipun 
kondisinya belum seideal dengan perpustakaan pada umumnya yang ada di 
sekolah-sekolah. Ruangan perpustakaan pun belum representatif untuk 
ukuran sebuah perpustakaan. 
Pada tahun 2008, ruang perpustakaan mulai direnovasi dengan ruang 





dapur sekolah. Fasilitas perpustakaan mulai bertambah begitupun dengan 
koleksinya. Demikian pula perpustakaan sudah memiliki seorang pengelola 
meskipun tidak sesuai dengan bidangnya melainkan beliau sebagai guru 
juga di sekolah tersebut.  
Dalam perkembangannya, perpustakaan Sekolah Dasar Inpres 
Batumenteng terus direnovasi sebagaimana layaknya dikatakan gedung 
perpustakaan dan terus menambah fasilitas dan koleksinya.  
Sejak dibangunnya Sekolah dasar Inpres Batumenteng Parigi Kab. 
Gowa, berturut-turut dipimpin oleh: 
1) Jabbar periode- 
2) Marzuki periode- 
3) Hj. Niyati S.Pd periode- 
3) Akbar S.Pd. MM periode- 
b) Visi dan Misi Perpustakaan Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi 
Kab. Gowa 
1) Visi 
Mewujudkan generasi yang berkualitas cerdas yang terampil serta 






-Menanamkan kebiasaan membaca Siswa 
- Mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dan bimbingan 
-Membantu mengembangkan ilmu pengetahuan berdasarkan porensi 
Siswa 
-Membina kepribadian yang berkarakter melalui kegiatan 
pengembangan diri dan kegiatan berkebiasaan secara berkesinambungan 
-Mengadakan referensi dan informasi pendidikan terkini 
























d) Profil Pengelola Perpustakaan 
1) Nama                              :  Sahwati, S.Pd. SD 
    Tempat/Tanggal Lahir    : Majannang, 30 Maret 1968  
    Jabatan                            :  Kepala Perpustakaan 
2) Nama                               :  Hasnawati, S.Pd. SD 












HASNAWATI, S.Pd. SD 
LAYANAN SIRKULASI 
 ERNIWATI, S.Pd 
KEPALA TATA USAHA 





   Jabatan                            :  Layanan Teknis 
3) Nama                              :  Erniwati, S.Pd 
    Tempat/Tanggal Lahir     : Bontopanno, 15 Mei 1994 
    Jabatan                            :  Layanan Sirkulasi 
e) Jenis Layanan Perpustakaan 
Ada beberapa jenis layanan  yang disediakan oleh Perpustakaan 
Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi Kab. Gowa, yaitu: 
1) Layanan Sirkulasi 
Adapun hal-hal yang berkaitan dengan layanan sirkulasi adalah 
sebagai berikut: 
-Peminjaman Buku 
Dalam proses peminjaman buku di Perpustakaan tersebut, 
perpustakaan pada umumnya memperlihatkan kartu anggota 
perpustakaan, namun para pemustaka di sekolah tersebut belum 
memiliki kartu perpustakaan maka dalam peminjaman buku mereka 
hanya menulis nama dan judul buku yang dipinjam. Adapun batas 
pengembalian buku yaitu selama 3 hari dan jika telat mengembalikan 
maka siswa dikenakan denda yaitu 1000 per buku. 
-Pengembalian Buku 
Dalam proses pengembalian buku di Perpustakaan tersebut, 





siswa tersebut melapor pada pengelola perpustakaan dan menceklis 
tepat pada daftar nama mereka masing-masing. 
-Layanan Literatur Anak 
Tujuan dari layanan ini yaitu untuk membuat para siswa atau 
pemustaka  tidak jenuh jika berada dalam perpustakaan dan sebagai 
motivasi untuk terus membaca literatur. 
-Layanan Ruang Baca 
Tujuan dari layanan ini yaitu untuk  memberikan ruang baca 
bagi siswa di perpustakaan untuk terus meningkatkan budaya 
membaca mereka dan juga untuk melayani para siswa yang tidak 
ingin meminjam buku untuk dibawa pulang. 
f) Jadwal Pelayanan Perpustakaan Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi 
Kab. Gowa 
Senin-Kamis dan Sabtu 
Jadwal pelayanan mulai jam 08.00-12.00 WITA 
Jumat 
Jadwal pelayanan mulai jam 08.00-11.00 WITA 
Di Perpustakaan tersebut, pengelolanya memiliki inisiatif untuk 
membuat jadwal KP atau kunjungan perpustakaan dimana: 





Selasa : Kelas V 
Rabu : Kelas IV 
Kamis : Kelas III 
Jumat : Kelas II 
Sabtu : Kelas I 
2. Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan pada 14 Mei- 14 Juni 2019.  
C. Sumber  Data 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah sumber dari mana data 
tersebut diperoleh. Berdasarkan sumbernya data dibagi menjadi: 
1. Data Primer 
Merupakan data utama atau data pokok yang digunakan dalam penelitian. 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui proses 
wawancara kepada informan, dan yang menjadi informan yaitu pengelola 
perpustakaan, guru wali kelas v dan siswa kelas v. 
2. Data Sekunder 
Merupakan data yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak 
langsung, yang biasanya berupa catatan, profil perpustakaan, arsip dan bukti 







D. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpulan data utama dan 
informasi ketika mengadakan penelitian. Yang menjadi alat dalam penelitian ini 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti menetapkan fokus penelitian memilih informan 
sebagai sumber data  melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data dan menafsirkan data serta membuat kesimpulan atas semuanya (Satori 2013).  
Disamping itu, peneliti akan menggunakan pedoman wawancara dan HP. 
E. Tekhnik Pengumpulan Data 
 Tekhnik pengumpulan data adalah cara yang paling strategis dalam penelitian, 
dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi (Sugiyono 2008). 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara/peneliti 
(interview) yang mengajukan pertanyaan dan diwawancarai/responden yang 








Dokumentasi merupakan suatu tekhnik pengumpulan data melalui 
catatan lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang 
dikumpulkan pada saat penelitian (Sugiyono 2008). 
F. Tekhnik  Analisis Data 
 Dalam menganalisa data yang dilakukan dengan memberikan gambaran atas 
data yang telah diperoleh, teruatama data yang berhubungan langsung dengan 
masalah penelitian akan menggambarkan pandangan peneliti yang sesuai dengan 
keadaan yang ada di lapangan. (Sugiyono 2008). 
1. Data reduction (reduksi data)   
 Data yang telah diperoleh dari lapangan perlu dicatat secara teliti dan 
rinci. Semakin lama peneliti di lapangan maka semakin banyak pula data yang 
didapatkan. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Dalam mereduksi data berarti merangkum, memilih pokok dan memfokuskan 
hal penting yang dicari tema dan polanya. Dengan data yang telah direduksi 
dapat memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti melakukan 
pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono 2008). 
2. Data display (penyajian data)  
 Setelah data reduksi tahap selanjutnya adalah penyajian data. Dalam 
penelitian kualitatif penyajian data di lakukan dalam bentuk penjelasan 





menyajikan data peneliti akan menghubungkan antar kategori yakni 
menghubungkan temuan baru dengan penelitian telebih dahulu. 
3. Conclusion drawing (verifikasi) 
 Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin akan menjawab rumusan 
masalah yang di rumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 
seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
berada di lapangan (Sugiyono 2008). 
 Ketiga komponen analisis diatas saling terkait selama dan sesudah 
pengumpulan data. Proses analisis data ini sangat membantu sehingga tidak 
kaku dari tahap awal sampai akhir penelitian. Data yang peneliti dapatkan akan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Ketersediaan Literatur Anak di Perpustakaan Sekolah Dasar Inpres 
Batumenteng Parigi Kab. Gowa 
Informan 1 (Pengelola Perpustakaan) 
a) Pemahaman pengelola tentang literatur anak  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 
Juni 2019, dapat diketahui bahwa pengelola tersebut sudah memahami 
literatur anak dengan baik dimana pemahaman pengelola perpustakaan 
tersebut yaitu bahan bacaan yang khusus dilayankan kepada anak-anak. 
Berikut jawaban dari informan; 
”Literatur anak adalah literatur-literatur dimana 
pembahasannya tentang anak dan juga bahasanya mudah 
dipahami, selain itu didalamanya disertai dengan gambar 
sehingga anak-anak lebih senang membacanya. Disini kita 
juga membuat kesepakatan bahwa sebelum dimulai 
pelajaran para siswa diarahkan dulu untuk membaca”. 
b) Koleksi literatur anak selalu di update  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 
Juni 2019, dapat diketahui bahwa telah menyediakan koleksi literatur anak 
namun belum memadai tetapi dengan koleksi-koleksi yang ada dapat 
membantu menambah wawasan dan kekreatifan Siswa. 
Berikut  jawaban dari informan: 
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“Koleksi literatur anak disini di update hanya sekali dalam 
dua bulan, alasannya karena terkendala dana. Meskipun 
koleksinya hanya sekali dalam dua bulan diupdate tetapi 
disini kami untuk menanamkan gemar membaca kepada 
anak-anak sejak dini,  disini kami ada program sudut baca 
disetiap kelas”. 
c) Kegiatan yang membuat Siswa mengenal literatur anak  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 
Juni 2019, dapat diketahui bahwa kegiatan yang dilakukan oleh pengelola 
perpustakaan bisa dikategorikan mampu mengenalkan literatur anak 
kepada siswa dengan diadakannya program pojok baca. 
Berikut jawaban dari informan: 
“Kami disini pernah melakukan kegiatan yaitu program 
pojok baca dan taman literasi, dengan diadakannya 
program tersebut kami sangat berharap bisa membuat 
siswa lebih giat, rajin dan mencintai buku. Dan dengan 
diadakannya taman literasi sangat mengasah keterampilan 
para siswa dan bisa saling bertukar cerita dan 
pengetahuan”. 
d) Persepsi pengelola perpustakaan tentang peran literatur anak  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 
Juni 2019, dapat diketahui bahwa literatur anak sangat berperan bagi 
perkembangan Siswa karena koleksi yang disuguhkan sangat sesuai 





Berikut jawaban dari informan: 
“Literatur anak sangat berperan penting dalam mendorong 
Siswa untuk lebih giat dan mencintai kegiatan memmbaca, 
selain itu dapat pula menambah wawasan dan pengetahuan 
Siswa setelah membaca, menambah pengalaman dan 
keterampilan. Selain itu, dengan mengenalkan berbagai 
literatur anak kepada para siswa kami harap mereka bisa 
mengambil makna positif dari buku yang telah mereka 
baca”. 
e) Ketersediaan literatur anak  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 
Juni 2019, dapat diketahui bahwa letersediaan literatur anak di 
Perpustakaan Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi Kab. Gowa 
tersedia namun belum memadai. Mengenai jumlah koleksinya belum 
diketahui pasti karena buku induknya tidak terkelola dengan baik. 
Berikut jawaban dari informan: 
“Disini koleksi literatur anak tersedia namun belum 
memadai dengan alasan yang sudah saya sebutkan tadi 
yaitu terkendala dengan dana tetapi koleksi-koleksi yang 
disuguhkan kepada Siswa dapat sangat membantu 
menambah wawasan mereka dan jumlah koleksi disini pun 
belum diketahui secara pasti karena pengelola 
perpustakaan disini beliau sebagai guru juga jadi buku 
induknya tidak terkelola dengan baik. Adapun koleksi 
literatur anak yang tersedia disini diantaranya dongen, 
cerpen dan novel. Buku induk di perpustakaan sini tidak 
terkelola dengan baik karena guru yang ditugaskan untuk 
hal tersebut bukan basic dari kepustakaan makanya beliau 




Informan 2 (guru wali kelas v) 
a) Pemahaman pengelola tentang literatur anak  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 Juni 
2019 diketahui bahwa guru tersebut sudah memahami dengan baik 
literatur anak yang mengatakan bahwa literatur anak merupakan bahan 
bacaan yang memuat tentang informasi mengenai dunia anak-anak. 
Berikut jawaban dari informan : 
“iya, dimana literatur anak adalah buku-buku yang 
bacannya memuat tentang dunia anak-anak pula. 
Informasi atau alur cerita mudah dipahami oleh anak-
anak”. 
b) Koleksi literatur anak selalu di update  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 Juni 
2019 diketahui bahwa koleksi yang ada di perpustakaan diupdate satu kali 
dalam dua bulan 
Berikut jawaban dari informan : 
“mengenai pembaharuan koleksi di perpustakaan sini 
hanya pengelola perpustakaan yang mengetahuinya tetapi 
pernah saya bincang-bincang masalah tersebut dan 









c) Kegiatan yang membuat Siswa mengenal literatur anak  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 Juni 
2019 diketahui bahwa di sekolah tersebut diadakan sudut dan pojok baca. 
Berikut jawaban dari informan : 
“disini dalam memperkenalkan literature-literatur anak 
kepada para siswa kami mengadakan pojok baca, dan 
selain itu setiap kelas ada sudut baca dimana sebelum 
memulai mata pelajaran kami arahkan siswa terlebih 
dahulu untuk membaca”. 
d) Persepsi pengelola perpustakaan tentang peran literatur anak  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 Juni 
2019 diketahui bahwa literatur anak sangat berperan dalam membantu dan 
menambah wawasan para siswa. 
Berikut jawaban dari informan: 
“mengenai peran literatur anak itu sangat berperan penting 
dalam membantu dan menambah wawasan siswa. Seperti 
halnya siswa disini saya kadang memperhatikan gerak-
gerik secara diam-diam, setelah membaca siswa satu 
langsung mengaplikasikan atau menceritakan apa yang dia 
baca ke siswa lainnya dan hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap intelektual siswa”. 
e) Ketersediaan literatur anak  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 Juni 
2019 diketahui bahwa koleksinya cukup tersedia namun belum memadai 
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karena khususnya siswa kelas v jika kunjungan ke perpustakaan mencari 
judul buku yang baru. 
Berikut jawaban dari informan : 
“mengenai ketersediaan literatur anak di perpustakaan sini 
jumlahnya tidak diketahui secara pasti namun cukup 
tersedia tetapi belum memadai, contohnya saja khususnya 
anak wali saya kalau kunjungan ke perpustakaan mencari 
judul buku yang baru”. 
 
Informan 3 (siswa kelas v) 
a) Kegiatan yang suka kamu lakukan 
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 
Juni 2019 diketahui bahwa gemar terhadap beberapa hal diantaranya 
membaca, menonton, masak-memasak, menulis dan menggambar. 
Berikut jawaban dari informan: 
Siswa 1: saya suka membaca, menonton dan main masak-  
memasak 
Siswa 2: kalau saya suka menulis dan melukis 
Siswa 3:  dan saya suka menggambar dengan membaca 
b) Siswa suka membaca buku 
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 
Juni 2019 diketahui bahwa dari 3 Siswa semuanya suka membaca buku. 
Alasannya ada yang mengatakan karena dengan membaca membuat 
seseorang pintar, cerdas dan menambah wawasan. 
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Berikut jawaban dari informan: 
Siswa 1: iya suka karena dengan membaca buku membuat 
saya cerdas dan saya sangat senang dengan 
buku yang ada gambarnya 
Siswa 2: iya saya juga suka karena dengan membaca buku 
membuat saya pintar dan bisa bertukar cerita 
dengan teman 
Siswa 3: dan saya juga suka karena dengan membaca buku 
membuat saya banyak dan menambah 
pengetahuan. Setiap selesai membaca di sekolah 
saya ceritakan mama setelah pulang ke rumah. 
c) Buku yang siswa suka baca  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 
Juni 2019 diketahui bahwa ketiga Siswa tersebut gemar pada buku cerita 
yang disertai dengan gambar. Contohnya buku maling kundang. 
Berikut jawaban dari ketiga informan: 
“Kami sangat suka membaca buku maling kundang, 
karena bukunya mudah dipahami, paling suka karena ada 
gambarnya. Buku ini juga sudah kami pernah lihat dalam 
tv” 
d) Cerita yang terjadi dalam buku yang siswa baca  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 
Juni 2019 diketahui bahwa dalam buku yang telah mereka baca sangat 
dipahami dan dimengerti maksud dari cerita tersebut. Contohnya buku yang 




Berikut jawaban dari ketiga informan: 
“Sesuai dengan pemahaman kami cerita yang ada pada 
buku tersebut yang berjudul maling kundang yaitu tentang 
seorang anak yang durhaka kepada orang tua dan dikutuk 
jadi batu. Dari sini kami bisa mengambil pelajaran bahwa 
kita tidak boleh durhaka kepada orangtua seperti 
melawannya, kita harus membantunya kalau ada kerjaan”. 
e) Koleksi yang tersedia di perpustakaan sesuai dengan 
kebutuhan siswa 
 
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 
Juni 2019 diketahui bahwa koleksi yang tersedia pada perpustakaan sesuai 
dengan kebutuhan para siswa yang telah menyediakan buku-buku cerita 
yang sesuai dengan usia mereka. 
Berikut jawaban informan : 
Siswa 1 : buku-buku yang ada pada perpustakaan sesuai 
dengan buku yang saya butuhkan, dimana buku-
bukunya mengenai buku cerita yang mudah 
saya pahami. 
Siswa 2 : kalau menurut saya buku yang tersedia di 
perpustakaan meskipun jumlahnya belum 
terbilang banyak tapi buku yang ada sesuai 
dengan buku seusia saya, seperti buku yang 
bergambar sehingga mudah saya mengerti alur 
ceritanya. 
Siswa 3 : kemudian sesuai pengamatan saya kalau ke 
perpustakaan, buku yang tersedia sangat sesuai 
dengan kebutuhan saya dimana buku yang ada 
ceritanya mudah dipahami dan juga 
mengajarkan tentang hal-hal yang baik dan itu 
sangat efektif untuk dicontoh 
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f) Bagaimana ketersediaan koleksi di perpustakaan  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 10 
Juni 2019 diketahui bahwa koleksi yang disediakan dalam perpustakaan 
sangat membuat mereka untuk tertarik masuk ke Perpustakaan membaca. 
Berikut jawaban informan: 
Siswa 1     : buku tentang  anak yang ada disini, menurut 
saya cukup banyak tapi saya mau buku yang 
baru lagi seperti dongeng baru 
Siswa 2 : saya senang masuk perpustakaan karena 
disediakan buku sesuai usia saya yang 
bukunya ada gambarnya sehingga saya lebih 
mudah memahaminya namun saya mau 
bukunya ditambah dengan buku-buku baru 
Siswa 3  : saya juga suka masuk perpustakaan karena 
disediakan buku bergambar sehingga lebih 
mudah memahami cerita buku yang saya 
baca, tapi saya juga mau bukunya ditambah. 
Setelah melakukan wawancara dari beberapa informan diatas dapat 
disimpulkan bahwa ketersediaan literatur anak yang ada di perpustakaan yaitu 
tersedia namun belum sebanding dengan jumlah pemustaka yang akan 
memanfaatkan koleksi tersebut dikarenakan beberapa alasan diantaranya tidak 
adanya pengelola tetap yang mengontrol pengadaan koleksi dalam perpustakaan 
hanya ada seorang guru yang ditugaskan sebagai pengelola, dana dan  koleksinya 




2. Peranan Literatur Anak dalam Pengembangan Kecerdasan Emosional Siswa 
di Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi Kab. Gowa 
Informan 1 (Pengelola Perpustakaan) 
a) Pemahaman pengelola mengenai kecerdasan emosional  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 11 
Juni 2019 yaitu dapat diketahui bahwa pengelola tersebut sudah 
memahami kecerdasan emosional dengan baik, dimana menurut pengelola 
tersebut kemampuan diri dalam mengelola emosi”. 
Berikut jawaban dari informan: 
“iya, dimana kecerdasan emosional adalah kemampuan 
seseorang mengenali dan mengerti emosi sendiri dan 
orang lain. Dalam artian seseorang mampu mengendalikan 
diri dan emosinya terhadap suatu hal”. 
b) Seberapa penting siswa kelas v mengenali kecerdasan emosional  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 11 
Juni 2019 yaitu sangat penting agar siswa sejak dini mampu mengontrol 
dirinya dan berinteraksi dengan baik dalam lingkungannya. 
Berikut jawaban dari informan 
“Sangat penting karena dengan mengenali kecerdasan 
emosional siswa mampu mengontrol dirinya dalam 
berinteraksi dengan sesamanya. Maksudnya dalam 
berinteraksi dengan sesamanya siswa mampu bertingkah 




c) Persepsi pengelola mengenai kecerdasan emosional siswa (kelas v)  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 11 
Juni 2019 yaitu berdasarkan penilaian dari pengelola perpustakaan 
tersebut siswa masih kurang disiplin jika berada dalam perpustakaan akan 
tetapi mudah diatur. 
Berikut jawaban dari informan: 
“kecerdasan emosional siswa khususnya kelas lima masih 
kurang terkadang mereka ribut dalam perpustakaan, jika 
membaca buku kadang dilipat bukunya dan beberapa 
siswa ada yang tidak disiplin dalam pengembalian buku. 
Namun beberapa diantaranya juga sudah  berlaku sopan, 
berakhlak baik jika berbicara dengan siapapun”. 
d) Peranan literatur anak dalam pengembangan kecerdasan emosional  
siswa (kelas v)  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 11 
Juni 2019 yaitu koleksi literatur anak yang disediakan di perpustakaan 
sangat berperan dalam pengembangan kecerdasan emosional siswa dengan 
menggunakan koleksi yang ada mereka mampu bersikap dengan baik 
terhadap sesamanya. 
Berikut jawaban dari informan: 
“literatur anak memeiliki peran yang sangat penting bagi 
kecerdasan emosional siswa karena pada buku yang telah 
mereka baca memberikan pesan-pesan positif yang dapat 
dicontoh oleh siswa dalam pengaplikasiannya 
dilingkungan. Dalam buku yang telah mereka baca makna 
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yang terkandung sangat berpengaruh dengan 
perkembangan dan pola pikir para siswa tersebut”. 
 
Informan 2 (guru wali kelas v) 
a) Pemahaman guru mengenai kecerdasan emosional  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 11 
Juni 2019 yaitu dapat diketahui bahwa guru tersebut sudah memahami 
literatur anak dengan baik. Menurut guru tersebut kecerdasan emosional 
adalah kemampuan seseorang dalam mengenali emosi diri dan orang 
lain. 
Berikut jawaban dari informan: 
“kecerdasan emosioanal adalah kemampuan menerima, 
menilai, mengelola dan mengontrol emosi diri kita dan 
orang lain disekitar kita. Maksudnya adalah seseorang 
mampu menyeimbangkan diri akan sesuatu hal ketika 
sedang berinteraksi dengan siapapun itu”. 
b) Seberapa penting siswa kelas v mengenali kecerdasan emosional  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 11 
Juni 2019 yaitu sangat penting dan perkembangan siswa di sekolah 






Berikut jawaban dari informan: 
“sangat penting namun perkembangan kecerdasan 
emosional siswa di kelas ini berbeda-beda antara yang satu 
dengan yang lainnya”. 
c) Persepsi guru mengenai kecerdasan emosional siswa kelas v  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 11 
Juni 2019 yaitu setiap siswa memiliki tingkah laku dan sikap yang 
berbeda-beda. 
Berikut jawaban dari informan: 
“tingkah laku dan sikap siswa di kelas ini berbeda-beda 
tergantung pribadi masing-masing”. 
d) Peranan literatur anak dalam pengembangan kecerdasan emosional 
siswa (kelas v)  
Berdasarkan wawancara dengan informan pada hari Senin tanggal 11 
Juni 2019 yaitu peranan literatur anak bagi pengembangan kecerdasioanl 
siswa sangat penting karena dengan koleksi literatur anak yang 
disediakan dapat membuat siswa lebih mengenal tata cara berinteraksi 
dengan baik dengan lingkungan sekitar. 
Berikut jawaban dari informan: 
“peranana literartur anak dalam pengembangan 
kecerdasan emosional siswa sangat penting karena dengan 
literatur anak yang disuguhkan kepada siswa, mereka 
mampu berinteraksi dengan baik dengan orang lain”. 
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Setelah melakukan wawancara dari beberapa informan diatas dapat 
disimpulkan bahwa peranan literatur anak dalam pengembangan kecerdasan 
emosional siswa sangat berperan penting, siswa mampu mamahami dan 
mengenali emosinya dan berinteraksi dengan baik di lingkungan sekitarnya. 
Selain itu siswa juga mampu mengenali penyebab dari munculnya emosi yang 
dia rasakan yang ditunjukkan ketika membaca karakter pada sebuah cerita dalam 
buku yang mereka baca. 
B. Pembahasan 
1. Ketersediaan Literatur Anak di Perpustakaan Sekolah Dasar Inpres        
Batumenteng Parigi Kab. Gowa  
  Ketersediaan literatur di sekolah menjadi unsur yang sangat penting, karena 
tujuan dari adanya perpustakaan adalah memberikan dan menyediakan sumber 
ilmu pengetahuan bagi para peserta didik. Ketersediaan literatur merupakan 
kesiapan perpustakaan dalam memberikan sarana dan memebrikan pelayanan yang 
baik bagi para peserta didik. 
 Ketersediaan literatur berdasarkan jumlahnya juga penting untuk 
diperhatikan. Karena selain jenis literatur yang beragam dan sesuai dengan 
kebutuhan, jumlah literatur itu sendiri juga penting. Kegunan dari pentingnya 
jumlah literatur diketahui untuk membandingkan jumlah dari peserta didik yang 
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akan memanfaatkan literatur tersebut. Idealnya koleksi harus sebanding dengan 
jumlah pemustaka. 
Dalam konteks tersebut diperkuat hasil wawancara peneliti bahwa di 
Perpustakaan Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi Kab. Gowa ketersediaan 
literatur anak yang ada di perpustakaan yaitu tersedia namun belum memadai 
dikarenakan beberapa alasan diantaranya tidak adanya pengelola tetap yang 
mengontrol dalam perpustakaan hanya ada seorang guru yang ditugaskan sebagai 
pengelola, dan koleksinya hanya dapat diupgrade dua kali sebulan. 
2. Peranan Literatur Anak dalam Pengembangan Kecerdasan Emosional Siswa 
di Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi Kab. Gowa 
Kecerdasan emosional merupakan salah satu sifat yang dimiliki oleh setiap 
individu seperti halnya mampu mengendalikan diri, mengatur diri, memotivasi diri 
maupun empati dalam melakukan interaksi dengan orang lain. Diantara hal yang 
paling sulit tetapi baik adalah setiap individu itu memahami hakikat dirinya dan 
orang lain. Kecerdasan emosional sangat berpengaruh oleh lingkungan, tidak 
bersifat menetap dan dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu literatur-literatur 
yang disuguhkan kepada anak-anak sangat berperan penting untuk perkembangan 
kecerdasan emosional anak. 
Kecerdasan emosional sangatlah berperan penting dalam kehidupan dan 
keberhasilan seseorang, termasuk seorang anak kelak. Salah satu program atau 
cara untuk mengembangkan kecerdasan emosional seorang anak yaitu dengan 
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mengenalkan berbagai literatur-literatur yang memberi kesan, manfaat dan yang 
mudah dipahami oleh anak-anak, agar mereka dapat dengan mudah 
mengaplikasikannya dalam kehidupan.  
Para siswa di Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi Kab. Gowa telah 
diketahui bahwa peranan literatur anak dalam pengembangan kecerdasan 
emosional siswa sangat berperan penting, siswa mampu mamahami dan mengenali 
emosinya dan berinteraksi dengan baik di lingkungan sekitarnya. Selain itu siswa 
juga mampu mengenali penyebab dari munculnya emosi yang dia rasakan yang 
ditunjukkan ketika membaca karakter pada sebuah cerita dalam buku yang mereka 
baca. 
Selain itu, ada beberapa hal yang menunjukkan bahwa literature anak 
berperan dalam pengembangan kecerdasan emosional siswa, diantaranya: 
a) Mengelola emosi 
Melalui literatur anak, siswa kelas V Sekolah Dasar Inpres 
Batmenteng Parigi Kab. Gowa mmapu mengelola emosi diri sendiri. Ini 
ditunjukkan dengan mampunya siswa menahan rasa marah dan juga 
mengungkapkannya dengan tepat dan tanpa melukai teman-temannya. 
Ketika marah siswa mampu menghindari membuat temannya marah. 
Kemampuan untuk menahan rasa amarah menunjukkan bahwa siswa 
mampu mengelola emosi. Siswa juga mmeiliki kemampuan untuk 
mengelola atau mengatasi stress yang berlebihan, bosan dan merasa 
kesepian karena dengan bermain dan membaca buku. Hal tersebut sesuai 
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dengan hasil wawancara dari informan yang mengatakan dengan membaca 
buku siswa lebih tenang dan tidak kesepian. 
b) Motivasi diri 
Siswa tidak hanya mampu mengelola emosinya sendiri, namun 
diketahui melalui literature anak siswa juga mampu memotivasi diri 
sendiri. Ada beberapa aspek motivasi diri diantaranya konsentrasi, 
mengendalikan diri dan rasa tanggungjawab. Sama halnya dengan siswa 
kelas V Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi Kab. Gowa memiliki 
kemampuan tersebut, hal ini dibuktikan dengan siswa sangat bersemangat 
dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas dengan baik yang diberikan 
oleh guru dan jika siswa tidak mengerti mereka tidak malu untuk 
menanyakan kepada guru yang bersangkutan.  
c) Membina hubungan 
Kemampuan siswa dalam membina hubungan terhadap lingkungan 
terlihat siswa mampu dalam bekerja sama dengan orang lain. Hal tersebut 
dibuktikan ketika siswa mengerjakan tugas berkelompok, mereka bagi-bagi 
tugas sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. Akan tetapi 
kemampuan siswa dalam mengenalisis hubungan dengan orang lain masih 






d) Empati  
Kemampuan siswa dalam memahami emosi orang lain walaupun 
masih tergolong rendah karena masih dalam tahap perkembangan, namun 
yang ditunjukkan oleh siswa mereka mampu menghargai orang lain dan 
bertingkah sopan jika berbicara dengan orang lain. Sementara itu siswa masih 
butuh bimbingan untuk mampu memahami emosi orang lain. Ini ditunjukkan 
ketika siswa ribut dalam kelas gurunya seakan-akan tidak peduli akan hal itu 
dan membiarkan siswa tetap ribut. Perlahan siswa menyadari bahwa hal yang 
mereka lakukan gurunya tidak suka, dan kemudian perlahan siswanya sadar 
dan diam jika berada dalam kelas. Hal yang sama juga dilakukan oleh 
pengelola perpustakaan, jika siswa ribut dalam kelas pengelola menegurnya 













1. Ketersediaan literatur anak di Perpustakaan Sekolah Dasar Inpres Batumenteng 
Parigi Kab. Gowa cukup  tersedia namun belum sebanding dengan jumlah 
siswa yang akan memanfaatkan literatur tersebut. Dengan keterbatasan koleksi 
yang dimiliki para siswa tetap bersemangat untuk ke perpustakaan 
memanfaatkan koleksi yang tersedia. 
2. Peranan literatur anak dalam pengembangan kecerdasan emosional siswa di 
Sekolah Dasar Inpres Batumenteng Parigi Kab. Gowa yaitu mereka mampu 
mengembangkan lima aspek dari kecerdasan emosional : mengenali emosi diri, 
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan 
membina hubungan.  
B. Saran   
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Sebaiknya pengelola perpustakaan memperhatikan pengadaan dan 
pengembangan koleksi perpustakaan.  
2. Disarankan kepada pihak sekolah sekiranya lebih memperhatikan literatur-
literatur agar bisa lebih meningkatkan kecerdasan emosional siswa karena 
sangat berdampak ketika mereka berinteraksi dengan orang lain. 
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3. Untuk pihak sekolah, pengelola perpustakaan bisa dipertimbangkan untuk 
mencari pengelola yang berlatar belakang perpustakaan agar 
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